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Abstrak  
Fusobacterium nucleatum adalah bakteri ditemukan dalam flora normal dari rongga mulut yang memainkan 
peran dalam terjadinya penyakit periodontal. Prevalensi dari penyakit periodontal di Indonesia mencapai 70%. 
Salah satu perawatan dengan menggunakan tanaman herbal adalah biji kopi robusta. Biji kopi robusta 
mengandung asam volatile, asam klorogenik, asam kafein, fenol, dan kafein berperan sebagai antibakteri. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penghambatan ekstrak robusta kopi terhadap pertumbuhan 
Fusobacterium nucleatum. Penelitian ini menggunakan metode difusi cakram dengan 4 sampel di setiap kelompok 
studi. Kelompok studi terdiri dari 6 kelompok perlakuan (12,5%, 25%, 50% dan 100% ekstrak kopi robusta), kelompok 
kontrol positif (chlorhexidine gluconate 0,2%), dan kelompok kontrol negatif (aquades steril). Data dianalisis 
menggunakan uji One Way Anova dan uji LSD (Least Significant Difference). Ekstrak kopi robusta memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan Fusobacterium nucleatum. Konsentrasi ekstrak kopi robusta 100%, 50%, 
25%, 12,5% memiliki kemampuan yang sama untuk menghambat pertumbuhan Fusobacterium nucleatum. 
 
Kata kunci: Aktivitas antibakteri, ekstrak biji kopi robusta, Fusobacterium nucleatum, metode difusi cakram 
 
 
Abstract 
Fusobacterium nucleatum is a bacteria found in normal flora of the oral cavity that plays a role in the 
occurrence of periodontal disease. The prevalence of periodontal disease in Indonesia reaches 70%. One treatment 
by using medicinal plants is robusta coffee beans. Robusta coffee beans contain volatile acids, chlorogenic acids, 
caffeine acids, phenols and caffeine suspected to be antibacterial.  The objective of this study was to determine the 
inhibition of coffee robusta extract on growth of Fusobacterium nucleatum. This study used disc diffusion method with 
4 samples in each study group. The study group consisted of 6 treatment groups (12,5%, 25%, 50% and 100% coffee 
robusta extract), positive control group (chlorhexidine gluconate 0,2%), and negative control group (sterile 
aquades). Data were analyzed using One Way Anova test and LSD (Least Significant Difference) test. Coffee robusta 
extract has the ability to inhibit the growth of Fusobacterium nucleatum. The concentration of coffe robusta extract 
100%, 50%, 25%, 12,5% have same ability to inhibit the growth of Fusobacterium nucleatum. 
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Penyakit gigi dan mulut menduduki 
urutan pertama dari daftar 10 besar penyakit 
yang paling sering dikeluhkan masyarakat 
Indonesia. Masalah utama kesehatan gigi 
dan mulut yang paling banyak dijumpai 
adalah karies gigi dan penyakit periodontal.1 
Di Indonesia, penyakit periodontal menduduki 
urutan kedua setelah karies yaitu mencapai 
70%. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar  
(RISKESDAS) tahun 2013  masalah gigi dan 
mulut mencapai 25,9%.2 Salah satu penyakit 
jaringan periodontal yang umumnya dijumpai 
adalah periodontitis. Periodontitis merupakan 
salah satu penyakit periodontal yang dapat 
menimbulkan suatu infeksi kronis yang secara 
perlahan menyerang dan merusak gingiva 
dan tulang penyangga gigi. Periodontitis 
disebabkan lebih dari 200 spesies bakteri, 
salah satunya yaitu Fusobacterium 
nucleatum.3 
F. nucleatum adalah salah satu jenis 
bakteri yang berperan penting pada proses 
perkembangan terjadinya penyakit 
periodontal. F. nucleatum adalah bakteri 
Gram negatif anaerob yang ditemukan pada 
flora normal rongga mulut yang berperan 
dalam terjadinya suatu penyakit periodontal.4 
Salah satu faktor penting terjadinya penyakit 
periodontal adalah produksi berbagai zat 
toksik dari bakteri. Butirat, ion propionat, dan 
ammonium yang diproduksi oleh F. nucleatum 
dapat menghambat proliferasi fibroblast 
gingiva, memiliki kemampuan untuk 
menembus epitel gingiva serta ada dalam 
plak yang berhubungan dengan 
periodontitis.5 F. nucleatum merupakan 
spesies yang paling banyak ditemukan di 
rongga mulut di antara genus Fusobacterium.  
Bakteri ini jumlahnya mendominasi spesies 
Gram negatif pada plak yang mature.6 
Salah satu upaya untuk mengurangi 
terbentuknya plak maka dilakukan dengan 
cara berkumur dengan menggunakan obat 
kumur. Chlorhexidine glukonat merupakan 
obat kumur yang sering digunakan pada 
masyarakat luas, chlorhexidine sendiri 
merupakan suatu zat antibakteri dengan sifat 
bakterisida dan efektif untuk bakteri gram 
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positif dan gram negative. Efek antibakteri ini 
menyebabkan chlorhexidine dapat berikatan 
baik dengan bakteri dan menyebabkan 
perubahan permeabilitas membran sel bakteri 
yang selanjutnya terjadi kematian sel karena 
keluarnya sitoplasma sel bakteri.7 
Chlorhexidine mempunyai beberapa efek 
samping yaitu perubahan dalam sensasi rasa, 
peningkatan pembentukan kalkulus, 
pewarnaan gigi dan deskuamasi mukosa 
mulut serta  pembengkakan parotis. Efek 
samping lokal yang paling  jelas dan penting 
adalah perubahan warna coklat pada gigi, 
bahan restoratif, dorsum lidah dan 
pembentukan kalkulus supragingiva.8 
Alternatif yang dapat ditempuh untuk 
meminimalkan efek samping dari 
penggunaan chlorhexidin adalah 
memanfaatkan zat aktif yang terkandung 
dalam tanaman obat sebagai pembunuh 
bakteri. Sejak beberapa tahun terakhir ini 
banyak penelitian tanaman obat dilakukan 
terutama di perguruan tinggi dalam rangka 
memberikan informasi mengenai penelitian 
tanaman obat. Salah satu tanaman yang 
secara empiris digunakan sebagai obat 
antibakteri adalah kopi.9  
Indonesia merupakan negara penghasil 
kopi terbesar ke-3 di dunia setelah Brazil dan 
Vietnam pada tahun 2013.10 Kopi memiliki 
banyak manfaat bagi kesehatan diantaranya 
sebagai antioksidan, antiinflamasi dan juga 
antibakteri.11 Sebagai antibakteri kopi 
mengandung zat aktif seperti kafein, fenol, 
trigoneline, asam klorogenik.12 Pada biji kopi 
robusta zat antibakteri seperti kafein dan 
asam klorogenik yang terkandung lebih besar 
dibanding biji kopi arabika.13 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian tentang daya antibakteri ekstrak biji 
kopi robusta (Coffea robusta) terhadap 
pertumbuhan  F. nucleatum dengan 
menggunakan  konsentrasi 12,5%, 25%, 50% 
dan 100%.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian experimental 
laboratoris dengan menggunakan rancangan 
the post test only control group design.  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 
2017 sampai Januari 2018 di Laboratorium 
Mikrobiologi bagian Biomedik Fakultas 
Kedokteran Gigi Universitas Jember.  
Jumlah keseluruhan sampel penelitian 
yang digunakan sebanyak 24 sampel; terdiri 
dari 6 kelompok penelitian yaitu ekstrak biji 
kopi robusta dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 
50%, 100%, chlorhexidine (kontrol positif) dan 
aquades steril (kontrol negatif) dengan besar 
sampel sebanyak 4 untuk setiap kelompok 
penelitian. Metode uji antibakteri yang 
digunakan adalah disk difusi. Masing-masing 
kelompok perlakuan, kontrol positif, dan 
kontrol negatif diteteskan pada blank paper 
disk sebanyak 20µL dengan menggunakan 
mikropipet. Kemudian disk diletakkan pada 
media BHI-A (Brain Heart Infusion-Agar) yang 
telah diinokulasi suspensi bakteri dengan 
menggunakan pinset steril. Hal tersebut 
diulangi pada petridish ke-2, 3 dan 4. Semua 
petridish dimasukkan dalam desikator dan 
inkubasi selama 24 jam pada suhu 37oC 
menggunakan inkubator. Diameter zona 
hambat yang terbentuk diukur menggunakan 
jangka sorong dan data dicatat dalam 
satuan milimeter. 
Data hasil penelitian kemudian di 
tabulasi dan dilakukan analisis secara statistik. 
Uji Normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dan Uji Homogenitas 
dengan menggunakan Levene's test. Apabila 
hasil menunjukkan data terdistribusi normal 
dan homogen (p>0,05) maka dilakukan uji 
statistik parametrik One Way Anova 
dilanjutkan dengan LSD (Least Significant 
Differences). Apabila hasil uji menunjukkan 
data tidak terdistribusi normal dan/atau tidak 
homogen maka dapat dilakukan uji statistik 
nonparametrik Kruskal-Wallis dilanjutkan 
dengan Mann-Whitney. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian mengenai daya hambat 
ekstrak biji kopi robusta (Coffea robusta) 
terhadap pertumbuhan Fusobacterium 
nucleatum dapat dilihat pada Gambar 1. 
Hasil perhitungan nilai diameter zona hambat 
terhadap pertumbuhan F. nucleatum 
disajikan pada Gambar 2. Gambar 2 
menunjukkan nilai rata-rata diameter zona 
hambat terbesar terdapat pada kelompok 
K(+), yaitu sebesar 9,45 mm, kemudian 
berturut-turut diikuti dengan kelompok R100 
sebesar 8,40 mm, kelompok R50 sebesar 9,17 
mm, kelompok R25 sebesar 8,33 mm, dan 
kelompok R12,5 sebesar 7,75 mm. Kelompok 
K(-) tidak memiliki daya hambat karena nilai 
rata-rata diameter zona hambatnya sama 
dengan diameter kertas cakram yang nilainya 
0 mm. 
Data nilai rata-rata diameter zona 
hambat pada masing-masing kelompok 
sampel selanjutnya dianalisis secara statistik 
untuk mengetahui apakah data pada 
masing-masing kelompok sampel berdistribusi 
normal atau tidak dengan menggunakan uji 
normalitas Shapiro-wilk. Hasil uji Shapiro-wilk 
diperoleh nilai signifikansi (p) lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Setelah data diketahui 
berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji 
homogenitas menggunakan Levene's test. 
Hasil uji Levene's test menunjukkan nilai 
signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data homogen. 
Berdasarkan hasil uji Shapiro-wilk dan uji 
Levene's test maka didapatkan data hasil 
penelitian berdistribusi normal dan homogen 
sehingga dilanjutkan dengan uji statistik 
parametrik One Way Anova. Hasil uji One Way 
Anova didapatkan nilai signifikansi (p) lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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terdapat perbedaan pada seluruh kelompok 
penelitian. Uji statistik dilanjutkan dengan uji 
LSD (Least Significant Difference) untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan 
bermakna antar kelompok penelitian. Hasil uji 
LSD menunjukkan bahwa kelompok yang 
memiliki perbedaan bermakna yaitu K- 
dengan seluruh kelompok sampel yang lain; 
K+ dengan R12,5, R25 dan R100; R12,5 dengan 
R50. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji statistik menunjukkan terdapat 
perbedaan yang bermakna antara kelompok 
kontrol negatif dengan kelompok ekstrak biji 
kopi robusta konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 
100%. Zona hambat ekstrak biji kopi robusta 
semua konsentrasi lebih besar daripada zona 
hambat kontrol negatif. Artinya ekstrak biji 
kopi robusta mempunyai kemampuan 
menghambat pertumbuhan F. nucleatum. Hal 
ini kemungkinan disebabkan oleh adanya 
senyawa antibakteri pada biji kopi robusta 
yaitu asam volatil, asam klorogenik, asam 
kafeik, fenol, dan kafein.12 Senyawa volatil 
yang terdapat pada aroma kopi antara lain 
golongan aldehid, keton, dan alkohol. 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil pengamatan zona hambat 
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Gambar 2. Histogram nilai rata-rata diameter zona hambat 
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Fenol adalah senyawa yang memiliki 
satu atau lebih gugus hidroksil yang 
menempel pada cincin aromatik. Mekanisme 
kerja fenol yaitu berinteraksi dengan sel 
bakteri melalui proses adsorpsi yang 
melibatkan ikatan hidrogen kemudian 
merusak membran sitoplasma sehingga 
menyebabkan kebocoran inti sel pada 
bakteri.14 Fenol juga mempunyai mekanisme 
penghambatan dengan cara meracuni 
protoplasma sel dan merusak dinding sel serta 
mengendapkan protein sel mikroba.9 Fenol 
merupakan senyawa flavonoid yang memiliki 
aktifitas biologis dengan merusak dinding sel 
bakteri, melalui perbedaan kepolaran antara 
lipid penyusun DNA dengan gugus alkohol 
pada senyawa flavonoid sehingga dinding sel 
akan rusak dan senyawa tersebut dapat 
masuk ke dalam inti sel bakteri.12 
Kafein merupakan senyawa alkaloid 
yang berwujud kristal berwarna putih. 
Kemampuan senyawa alkaloid sangat 
dipengaruhi oleh keaktifan biologis senyawa 
tersebut, yang disebabkan oleh adanya 
gugus basa yang mengandung nitrogen. 
Adanya gugus basa ini apabila mengalami 
kontak dengan bakteri akan bereaksi dengan 
senyawa asam amino yang menyusun 
dinding sel dan DNA bakteri yang merupakan 
penyusun utama inti sel, dimana merupakan 
pusat pengaturan segala kegiatan sel. Maka 
akan terjadi  kerusakan DNA pada inti sel 
bakteri ini juga akan mendorong terjadinya 
lisis pada inti sel bakteri.12 
Hasil penelitian ini didapatkan adanya 
perbedaan bermakna pada kelompok 
ekstrak biji kopi robusta konsentrasi 12,5% 
dengan konsentrasi 50%, tetapi antara 
kelompok konsentrasi 12,5%, 25% dan 100% 
tidak terdapat perbedaan yang bermakna. 
Begitu juga pada konsentrasi 25% dengan 
konsentrasi 50% dan 100% serta konsentrasi 
50% dengan konsentrasi 100%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa ekstak biji kopi robusta 
konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 100% 
mempunyai kemampuan yang sama dalam 
menghambat pertumbuhan F. nucleatum. 
Pada konsentrasi terbesar yaitu 100% 
mengalami penurunan besar diameter zona 
hambat. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi 
yang lebih tinggi diduga terjadi saling 
mengikat antarmolekul yang terkandung 
dalam ekstrak sehingga terbentuk molekul 
yang berukuran lebih besar. Semakin tinggi 
konsentrasi maka pembentukan senyawa 
berukuran lebih besar menjadi lebih banyak 
sehingga menyebabkan senyawa-senyawa 
aktif yang terkandung dalam ekstrak 
berukuran lebih besar dari sebelumnya. 
Molekul berukuran besar ini tidak mampu 
menembus pori-pori medium agar dan 
menyebabkan tidak terjadi kontak langsung 
antara senyawa aktif dengan bakteri uji, 
sehingga tidak terjadi perusakan pada sel 
bakteri oleh senyawa aktif. Kemampuan difusi 
bahan dan kepekatan ekstrak juga dapat 
memengaruhi terjadinya penurunan zona 
hambat pada konsentrasi yang lebih tinggi. 
Kemampuan difusi yang rendah disebabkan 
oleh ekstrak yang terlalu pekat karena 
konsentrasi yang terlalu tinggi. Hal ini 
menyebabkan ekstrak sulit untuk berdifusi 
secara maksimal ke dalam medium yang 
mengandung inokulum. Pada konsentrasi 
ekstrak yang lebih tinggi juga dapat terjadi 
kejenuhan sehingga menyebabkan senyawa-
senyawa aktif yang terkadung di dalam 
ekstrak tidak terlarut dengan sempurna.15 
Menurut Davis dalam Tanauma (2016), 
kriteria kekuatan daya antibakteri 
dikelompokkan menjadi menjadi 4 yaitu 
lemah, sedang, kuat dan sangat kuat.9 
Berdasarkan kriteria tersebut ekstrak biji kopi 
robusta dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50% 
dan 100% memiliki kemampuan dalam 
menghambat pertumbuhan F. nucleatum 
dengan kategori sedang. Pada kontrol positif 
yaitu chlorhexidine gluconate 0,2% juga 
termasuk dalam kategori sedang menurut 
klasifikasi kekuatan daya antibakteri.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
biji kopi robusta (Coffea robusta) memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan 
Fusobacterium nucleatum. Ekstrak biji kopi 
robusta (Coffea robusta) konsentrasi 100%, 
50%, 25% dan 12,5% memiliki kemampuan 
yang sama dalam menghambat 
pertumbuhan Fusobacterium nucleatum 
Saran yang dapat diberikan yaitu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
daya hambat ekstrak biji kopi robusta (Coffea 
robusta) terhadap mikroflora lain pada 
rongga mulut serta agar mengetahui 
konsentrasi optimal ekstrak biji kopi robusta 
(Coffea robusta) yang dapat diterima tubuh, 
dan uji biokompabilitas ekstrak biji kopi 
robusta (Coffea robusta) terhadap jaringan 
rongga mulut sebelum diaplikasikan sebagai 
alternatif obat kumur. 
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